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BABV
PENUTUP
5.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian ini, gambaran proses
pengambilan keputusan mendirikan starfup dimasa
pandemi covid-19 terdapat 3 tahapan. Proses pengambilan
keputusan pada informan E dan C sama-sama memulai
merintis usaha dibidang food and baverage dimasa
pandemi. Pada saat proses pengambilan keputusan terdapat
persamaan dan perbedaan antar kedua informan.
Persamaan tahapan pertama yaitu investigasi situasi pada
tahapan mengidentifikasi masalah, persamaan dari kedua
informan tersebut adalah sama-sama melakukan
identifikasi masalah dengan melihat fenomena yang ada
disaat pandemi yaitu banyaknya masyarakat yang memulai
merintis usaha dibidang food and baverage melalui media
online. Dari hal tersebutlah yang membuat kedua informan
juga mengikuti trend yang ada dengan menjual makanan
melalui media online dibandingkan dengan jenis usaha
lainnya.

Pada saat sebelum proses pengambilan keputusan
untuk memulai usaha kedua informan sama-sama memiliki
ketakutan yang dirasakan, informan E dan C menjelaskan
ketakutan yang dialaminya adalah jika mengalami
kegagalan dalam usaha yang dijalaninya. Dalam menjalani
usahanya kedua informan didukung oleh orang tuanya,
sebab orang tuanya mengatakan jika tidak mencobanya
terlebih dahulu maka tidak tau hasil yang akan didapatkan
seperti apa. Informan E dan C dalam mempromosikan
hingga menjual produknya memanfaatkan media online
Instagram, mereka juga mengatakan bahwa dalam
penjualan online hal yang paling susah adalah memikirkan
teknik marketingnya dan harus memikirkan secara kreatif
konten yang harus ditampilkan untuk mempromosikan
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dagangannya agar para pelanggan tertarik untuk membeli
produknya.

Perbedaan antara kedua informan adalah informan E
tidak mengetahui ada atau tidaknya kompetitor yang
menjual produk yang sama dengannya, jika informan C
mengetahui dan memantau kompetitor yang menjual
produk yang sama dengan produknya agar informan bisa
menyaingi produk kompetitornya. Untuk mempromosikan
produknya informan E dengan mengikuti paid promote
dan melakukan collabs dengan produk yang lainnya,
dibandingkan dengan informan C ia lebih memilih untuk
mempromosikan makanannya dari mulut kemulut melalui
pelanggannya. Dalam produk yang dijual informan C,
konsumen bisa melakukan variasi sendiri dengan topping
yang diinginkannya, tetapi jika produk yang dijual
informan E konsumen tidak bisa memvariasi pada
makanannya

Dari pembahasan diatas ditemukan data yang selaras
dengan teori. Menurut sule (2008) mengatakan
pengambilan keputusan adalah suatu hasil dari proses
menentukan satu tindakan diantara beberapa alternatif
yang ada. Dari data yang didapatkan informan C dan E
menentukan satu tindakan yaitu memilih memulai usaha
menjual makanan. Proses pengambilan keputusan yang
dilakukan kedua informan juga selaras dengan teori yang
dijelaskan oleh Sule (2008) yang mengatakan bahwa
dalam proses pengambilan keputusan menentukan 3
tahapan yaitu investigasi situasi meliputi mengidentifikasi
masalah, menentukan penyebab, dan menentukan tujuan.
Kedua informan mengidentifikasi masalah terlebih dahulu
seperti peluang apa yang bisa didapatkan dimasa pandemi
yaitu kedua informan sudah menemukan jawabannya yaitu
menjual makanan melalui media online, langkah
selanjutnya menentukan penyebab mengapa banyak orang
yang mendirikan usaha dibidang food and baverage dan
jawaban dari kedua informan adalah karena dimasa
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pandemi banyak orang yang berada dirumah maka dari itu
banyak masyarakat yang menjual hingga mempromosikan
makanannya melalui media online. Menentukan tujuannya
menjual makanan melalui media online bisa terjadi karena
ada larangan yang dikeluarkan oleh pemerintah bahwa
masyarakat diharuskan untuk mengurangi aktivitas diluar
guna mengurangi penyebaran wabah virus covid-19.
Proses selanjutnya adalah penentuan alternatif solusi,
dimana kedua informan memunculkan ide-ide kreatif
untuk produknya. Informan E menjual produk yang jarang
bahkan tidak ada yang menjual produk yang sama
dengannya dipulau jawa khususnya dikota Surabaya,
sedangkan untuk informan C ia menjual produk yang
sudah ada kompetitornya tetapi ia menawarkan produknya
dengan harga yang lebih terjangkau dan memiliki kualitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kompetitornya.
Proses yang terakhir dalam proses pengambilan keputusan
adalah penilaian alternatif, dimana kedua informan
mengevaluasi dari ide-ide kreatif yang sudah ditentukan
dan memiliki harapan agar produk yang dijualnya bisa
dikenal dan diminati oleh masyarakat luas
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5.2 Refleksi Penelitian

Peneliti mendapatkan banyak pembelajaran baru dari
proses penelitian ini, berikut adalah pembelajaran yang
peneliti peroleh yaitu selama melakukan penelitian peneliti
mengambil pembelajaran yang banyak dari kedua
informan. Pembelajaran tersebut meliputi apa saja hal yang
diperlukan untuk memulai usaha di bidang start up food
and beverage hal tersebut meliputi apa saja yang perlu
dipersiapkan dalam membangun usaha start up,
memikirkan bagaimana konten yang harus dibuat untuk
mempromosikan dagangannya, serta bagaimana cara
pemilihan bahan baku yang murah namun memiliki
kualitas yang baik guna mendapatkan keuntungan yang
lebih dan memuaskan konsumen.

Selain itu peneliti merasa kagum dengan keberanian
kedua informan dalam membangun usaha start up dalam
masa pandemi untuk tetap berjuang dalam bertahan hidup.
Selama proses pengambilan data peneliti juga mengambil
pelajaran berupa seharusnya peneliti melakukan probing
lebih dalam agar mendapatkan data yang didapat lebih
kaya dan lebih maksimal. Selain itu peneliti seharusnya
menyiapkan guideline wawancara dengan lebih baik agar
lebih memudahkan peneliti dalam melakukan probing
ketika proses pengambilan data. Kemudian peneliti juga
merasa seharusnya pengambilan data dilakukan tidak
hanya satu kali pertemuan saja namun dua kali pertemuan
untuk memperkaya data penelitian. Tetapi hal tersebut
belum dapat dilakukan karena mengingat jangka waktu
pengerjaan dengan pengumpulan skripsi ini terbatas.
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5.3 Simpulan

Berdasarkan bahasan dari hasil penelitian dan kajian
teoritis diatas ditemukan tahapan proses pengambilan
keputusan mendirikan usaha food and baverage ditengah
pandemi covid-19 yang terlihat pada kedua informan yaitu
mengidentifikasi masalah, penentuan alternatif solusi, dan
penilaian alternatif. Mengidentifikasi masalah adalah
melihat trend yang ada disaat pandemi yaitu memulai
usaha berjualan dibidang food and baverage, selanjutnya
penentuan alternatif solusi dimana kedua informan
memikirkan ide-ide kreatif yang digunakan untuk
produknya,dan cara mempromosikan produkya agar dapat
menarik pelanggan untuk membeli produknya. Tahapan
yang terakhir adalah penilaian alternatif, dimana setelah
kedua informan sudah memikirkan ide-ide kreatifnya
selanjutnya melakukan evaluasi dari ide kreatif yang sudah
ditentukan dan memiliki harapan agar produknya bisa
diminati dan dikenali oleh masyarakat luas agar bisa
berkembang secara terus menerus.

5.4 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
penelitian ini memiliki beberapa saran, yaitu:

1. Bagi informan penelitian, diharapkan melalui
penelitian ini bisa memahami terkait proses
pengambilan keputusan mendirikan startup sehingga
dapat memanfaatkannya untuk strategi proses
pengambilan keputusan dikemudian hari.

2. Bagi para startup food and baverage
Melalui penelitian ini diharapkan para startup
dibidang food and baverage dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai referensi dalam mengambil
keputusan dalam proses mendirikan suatu usaha.

3. Bagi peneliti selanjutya, disarankan dan diharapkan
agar lebih teliti dan lebih terperinci dalam menyusun
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guidline data yang didapatkan bisa lebih banyak dan
lebih mendalam lagi.
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